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ABSTRAK

Sapi potong merupakan salah satu sumber daya yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Sebagian besar bibit
sapi potong yang dikelola oleh peternak di dapatkan dengan cara membeli sendiri dan sebagian lainnya
mendapatkan hibah pemerintah. Penelitian ini bertujuan membandingkan efisiensi reproduksi (calving interval,
angka kebuntingan, dan jumlah kelahiran) sapi potong yang dipelihara peternak penerima hibah dan peternak
nonhibah di Kecamatan Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian dilaksanakan pada November 2023
dengan total 40 ekor induk sapi yang dipilih secara purposive. Kelompok sampel terdiri dari 10 peternak
penerima hibah dan 30 peternak nonhibah. Parameter yang diamati meliputi karakteristik peternak, calving
interval (CI), angka kebuntingan, angka kelahiran, dan efisiensi reproduksi. Data disajikan sebagai rataan + SD,
dan perbedaan antar kelompok dianalisis menggunakan uji-t pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua kelompok memiliki karakteristik demografis serupa, sedangkan performa reproduksi
menunjukkan perbedaan signifikan. Peternak penerima hibah memiliki angka kebuntingan 90%, efisiensi
reproduksi 32%, dan CI 19,4 bulan. Adapun peternak nonhibah memiliki angka kebuntingan 87%, efisiensi
reproduksi 22%, dan CI 17,83 bulan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Perbedaan nilai efisiensi
reproduksi menunjukkan bahwa program hibah berkontribusi terhadap perbaikan manajemen reproduksi dan
peningkatan performa ternak.

Kata Kunci: Angka Kebuntingan, Calving Interval, Efisiensi Reproduksi, Kelahiran

ABSTRACT

A portion of beef cattle owned by smallholder farmers is obtained through government livestock grants, while the rest are
purchased independently. This study aimed to compare the reproductive efficiency of beef cattle raised by grant-recipient
and non-recipient farmers in Rokan IV Koto District, Rokan Hulu Regency. The research was conducted in November
2023 using 40 cows selected through purposive sampling, consisting of 10 grant-recipient farmers and 30 regular farmers.
The measured parameters included farmer characteristics, calving interval (Cl), pregnancy rate, birth rate, and
reproductive efficiency. Data were expressed as mean = SD, and differences between groups were analyzed using a t-test
at a 5% significance level. The results showed that both groups had similar demographic characteristics, while several
reproductive indicators differed significantly. Grant-recipient farmers had a pregnancy rate of 90%, reproductive efficiency
of 32%, and a CI of 19.4 months. Meanwhile, non-recipient farmers had a pregnancy rate of 87%, reproductive efficiency
of 22%, and a CI of 17.83 months. These findings indicate that livestock grant programs contribute to improved
reproductive management and enhanced reproductive performance of beef cattle at the smallholder level.

Keywords: Calving Interval, Calf Rate, Reproductive Efficiency, Pregnancy Rate

PENDAHULUAN

Ketersediaan daging sapi di Provinsi Riau masih belum mampu memenuhi kebutuhan
konsumsi masyarakat. Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) menunjukkan bahwa produksi daging
sapi hanya sekitar 1,94 ton per tahun, sedangkan tingkat konsumsi mencapai 8,19 ton per tahun.
Kondisi ini mencerminkan rendahnya kapasitas produksi ternak lokal dan perlunya upaya
peningkatan populasi sapi potong melalui intervensi reproduksi dan perbaikan manajemen
pemeliharaan. Untuk menutup kesenjangan ini, perlu dilakukan upaya peningkatan populasi sapi
potong melalui intervensi program pemuliaan dan reproduksi. Kabupaten Rokan Hulu merupakan
salah satu wilayah dengan populasi sapi potong yang relatif rendah, yaitu sekitar 2.284 ekor per

85


mailto:yendraliza@uin-suska.ac.id

Jurnal Peternakan Lokal: Volume 8, No.1, Maret 2026 e-ISSN: 2685-7588

tahun (BPS, 2024). Untuk meningkatkan produktivitas, pemerintah telah melaksanakan program
hibah ternak yang ditujukan kepada kelompok peternak rakyat, termasuk di Kecamatan Rokan IV
Koto yang menjadi salah satu wilayah penerima hibah terbesar. Namun demikian, keberhasilan
program hibah tidak hanya ditentukan oleh distribusi ternak, tetapi juga oleh performa reproduksi
induk yang dipelihara.

Efisiensi reproduksi merupakan indikator penting dalam keberlanjutan usaha sapi potong dan
mencakup parameter seperti angka kebuntingan, calving interval (CI), angka kelahiran, dan umur
kawin pertama. Parameter ini sangat dipengaruhi oleh manajemen pakan, deteksi estrus, kualitas
inseminasi, lingkungan, serta pengalaman peternak (Praja et al., 2016). Sejumlah penelitian
sebelumnya telah melaporkan variasi performa reproduksi pada sistem peternakan rakyat di
Indonesia maupun negara lain, seperti CI sapi Bali pada pemeliharaan semi-intensif sebesar 13,08
bulan (Pian et al., 2020), angka kebuntingan sapi Bali 79,41% di Lombok (LukmanHy et al., 2023),
sapi perah (Setiawanti et al., 2025), sapi Limousin (Hamzah et al., 2021), serta rendahnya efisiensi
reproduksi sapi lokal Donggala (Saifullah et al., 2024) dan sapi Pesisir (Yendraliza, 2005). Namun,
penelitian yang secara khusus membandingkan performa reproduksi sapi potong antara peternak
nonhibah dan peternak penerima hibah masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya
celah penelitian terkait efektivitas program hibah ternak dalam meningkatkan performa reproduksi
induk. Evaluasi perbandingan antara kedua kelompok diperlukan untuk menilai apakah program
hibah berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas sapi potong di tingkat peternak rakyat.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan performa reproduksi sapi potong pada
peternak penerima hibah dan peternak nonhibah di Kecamatan Rokan IV Koto berdasarkan
parameter calving interval, angka kebuntingan, angka kelahiran, dan efisiensi reproduksi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi efektivitas program hibah ternak serta
memberikan rekomendasi dalam pengembangan populasi sapi potong di wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN

1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada November 2023 di Kecamatan Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan
Hulu, Provinsi Riau. Wilayah ini dipilih secara purposive karena merupakan sentra sapi potong
rakyat serta menjadi lokasi pelaksanaan program hibah ternak pemerintah pada periode 2020-2023.
2. Metode Penelitian

Populasi penelitian terdiri dari dua kelompok peternak, yaitu (1) peternak penerima hibah yaitu
peternak yang memperoleh induk sapi potong melalui program hibah pemerintah antara 2020-2023.
dan (2) peternak rakyat nonhibah, yaitu peternak rakyat yang memelihara induk sapi potong
minimal telah beranak dua kali dan memiliki pengalaman beternak lebih dari dua tahun. Sampel
peternak penerima hibah ditentukan secara sensus karena jumlah populasinya terbatas. Sementara
itu, sampel peternak nonhibah dipilih menggunakan metode purposive sampling berdasarkan
kriteria induk produktif, kesehatan ternak, dan ketersediaan data reproduksi. Total sampel terdiri
dari 40 ekor induk sapi yang berasal dari 10 peternak penerima hibah dan 30 peternak nonhibah.
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yang terdiri dari data primer, diperoleh melalui
wawancara, observasi lapangan, dan recording akseptor inseminasi buatan (IB); dan data sekunder
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) tentang Lokasi penelitian.
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3. Parameter yang Diukur
Parameter reproduksi yang dianalisis meliputi:

e Efisiensi Reproduksi, dihitung menurut (Chamdi, 2005) dengan cara berikut:
_ (jumlah beranak) (jumlah anak) 0
ER = Umur 1 beranak —(induk 1 kawin)+(jarak beranak—lama bunting) x 100%

Keterangan :

ER : efisiensi reproduksi

Induk I beranak :umur induk pertama kali beranak
Induk I kawin  : umur induk pertama kali kawin.

e Calving interval (CI). Penentuan Calving interval dihitung dengan menghitung jarak waktu
beranak ke waktu beranak berikutnya.

e Jumlah Kelahiran. Jumlah kelahiran anak sapi dari jumlah ternak yang di survei dalam suatu
periode.

e Angka Kebuntingan (Conception Rate). Penentuan Conception Rate ditentukan dengan rumus:

_Jumlah Betina Bunting Inseminasi ke-1

CR x 100

Jumlah Akseptor

e Karakteristik peternak
Karakteristik peternak yang dilihat adalah umur, pendidikan, pengalaman beternak dan jumlah
kepemilikan ternak.

4. Analisis Data

Data kuantitatif disajikan dalam bentuk rataan * standar deviasi. Perbedaan performa
reproduksi antara peternak penerima hibah dan nonhibah dianalisis menggunakan uji t tidak
berpasangan pada taraf signifikansi 5%. Analisis dilakukan menggunakan Microsoft Excel 2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Penelitian
Lokasi Penelitian ini terletak di Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu.
Gambaran umum lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Lokasi penelitian (kotak merah)

Kecamatan Rokan IV Koto di Kabupaten Rokan Hulu merupakan wilayah peternakan rakyat
dengan sistem pemeliharaan tradisional berupa penggembalaan pada siang hari dan pengandangan
pada malam hari. Secara agro-ekologis, wilayah ini memiliki struktur lahan dengan kemiringan 8-
40% dan topografi dataran rendah hingga berbukit pada ketinggian 79-160 meter di atas permukaan
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laut (BPS, 2024). Sumber data yang sama menyampaikan bahwa iklimnya tergolong tropis basah
dengan curah hujan tertinggi mencapai 486,94 mm per bulan dan hari hujan hingga 23 hari,
sementara suhu berkisar 24,0-25,8 °C dan kelembaban 86%-93% sepanjang tahun. Tanah di
kecamatan ini umumnya berupa podsolik merah-kuning dan hidromorfik kelabu dengan pH 5,0-7,0,
didukung oleh batuan dasar berupa granit intrusi dan skist yang menghasilkan tanah mineral
berdrainase sedang. Sifat kimia tanah di Kabupaten Rokan Hulu juga menunjukkan pH 6,17-6,79
dengan unsur hara makro seperti N, P, Ca, dan Mg yang cenderung rendah (BPS (Badan Pusat
Statistik), 2024). Topografi wilayah yang bervariasi juga memberikan ruang bagi penerapan sistem
pemeliharaan semi-ekstensif, yang terbukti mendukung performa adaptasi sapi Bali (Gunawan et al.,
2020).

2. Karakteristik Peternak

Karakteristik demografis peternak di Kecamatan Rokan IV Koto menunjukkan bahwa
mayoritas peternak berada pada kisaran usia 20-50 tahun (Tabel 1), yang dikategorikan sebagai usia
produktif. Kelompok usia ini memiliki kapasitas fisik dan kognitif yang optimal dalam melakukan
aktivitas pemeliharaan ternak, termasuk pengambilan keputusan teknis terkait reproduksi dan
manajemen kesehatan ternak. Temuan ini sejalan dengan Isa et al., (2022) dan Selviana et al., (2025)
yang menyatakan bahwa peternak berusia produktif cenderung memiliki kemampuan kerja yang
lebih tinggi dan responsif terhadap inovasi. Baik peternak penerima hibah maupun peternak
nonhibah memiliki komposisi umur yang relatif serupa. Kesetaraan ini menunjukkan bahwa
perbedaan performa reproduksi antar kelompok tidak dipengaruhi oleh faktor usia peternak,
melainkan oleh aspek manajemen teknis lainnya.

Tingkat pendidikan peternak bervariasi antara kedua kelompok. Peternak nonhibah
didominasi lulusan sekolah dasar dan menengah pertama, sedangkan peternak penerima hibah
umumnya lulusan sekolah menengah atas (Tabel 1). Perbedaan tingkat pendidikan ini berpotensi
memengaruhi kemampuan peternak dalam memahami informasi teknis seperti deteksi estrus,
penentuan waktu kawin, dan pelaporan data reproduksi. Namun demikian, berbagai penelitian pada
peternakan rakyat menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formal bukan satu-satunya penentu
keberhasilan manajemen reproduksi. Tumewu et al. (2024) mengemukakan bahwa pengalaman
beternak dan tradisi pemeliharaan justru berperan lebih besar dalam menentukan keberhasilan
sistem pengelolaan ternak dibandingkan tingkat pendidikan.

Tabel 1. Karakteristik peternak di Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu

No Uraian Peternak biasa (%) Peternak hibah (%)
1 Umur Peternak (tahun)
<20 0 0
20-50 66,6 80
>50 33,3 20
2 Pendidikan formal
SD 46,7 30
SMP 30 0
SMA/ Sederajat 234 70
Perguruan Tinggi 0 0
3 Pengalaman Beternak
(Tahun)
2-5 63,4 90
6-20 33,3 10
>20 3,3 0
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Sebagian besar peternak pada kedua kelompok memiliki pengalaman beternak lebih dari dua
tahun (Tabel 1). Pengalaman ini menjadi modal penting dalam pengelolaan reproduksi, terutama
dalam mendeteksi birahi, menentukan waktu inseminasi, dan mengatasi gangguan reproduksi
dasar. Menurut Alim et al., (2023) pengalaman menjadi faktor kunci dalam keberhasilan deteksi
estrus dan manajemen kawin pada sapi potong di sistem peternakan rakyat. Kesamaan tingkat
pengalaman antar kelompok mendukung validitas perbandingan performa reproduksi, karena
faktor pengalaman tidak menjadi pembeda utama. Secara keseluruhan, karakteristik peternak
menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kondisi demografis dan pengalaman yang relatif
serupa.

3. Penampilan Reproduksi Sapi Potong

Nilai CI pada kedua kelompok tidak menunjukkan perbedaan nyata, yaitu 17,83 bulan pada
peternak nonhibah dan 19,40 bulan pada peternak penerima hibah (Tabel 2). Kisaran ini masih berada
dalam rentang CI sapi potong di sistem peternakan rakyat (16-24 bulan) sebagaimana dilaporkan
oleh (Gunawan et al., 2020). Kesamaan CI di antara kedua kelompok menunjukkan bahwa faktor
biologis ternak relatif serupa, terutama karena jenis sapi yang dipelihara adalah sapi Bali dengan
kemampuan adaptasi tinggi. Hal ini juga mengindikasikan bahwa pola pemeliharaan dasar seperti
pemberian pakan, pengandangan, dan manajemen pascakelahiran tidak jauh berbeda antara kedua
kelompok.

Angka kebuntingan pada peternak penerima hibah mencapai 90%, sedangkan peternak
nonhibah sebesar 87% (Tabel 2). Meskipun perbedaannya tidak terlalu besar, nilai tersebut berada di
atas kisaran CR normal sapi potong, yaitu 60-75% (Febrianthoro et al., 2015), dan lebih tinggi
dibandingkan CR sapi Bali di Lombok (79,41%) (LukmanHy et al., 2023). Angka kebuntingan yang
tinggi mencerminkan keberhasilan deteksi estrus dan ketepatan waktu inseminasi. Semakin tinggi
nilai angka kebuntingan sapi dalam satu populasi merupakan satu indikator sapi tersebut subur
(Akma et al., 2016). Kemungkinan lain adalah dukungan teknis lebih intensif pada kelompok
penerima hibah, seperti ketersediaan layanan IB yang lebih terjadwal dan pendampingan petugas
lapang. Menurut Moorey & Biase, (2020) keberhasilan kebuntingan pada sapi potong sangat
dipengaruhi oleh kualitas manajemen reproduksi harian, khususnya pada fase deteksi estrus.

Angka kelahiran pada penelitian ini relatif rendah, yaitu 22% pada peternak penerima hibah
dan 30% pada peternak nonhibah (Tabel 2). Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan capaian pada
populasi sapi PO di Kebumen (45,5%; (Rohyan et al., 2016) dan bahkan lebih rendah dibandingkan
angka kelahiran pada sistem peternakan rakyat di Afrika Selatan (50%, (Nkadimeng et al., 2022)
maupun Ethiopia (68-73%; Li et al., 2023). Beberapa penyebab rendahnya angka kelahiran dalam
penelitian ini adalah di duga terjadinya kematian embrio atau pedet, terutama pada masa neonatal,
keterbatasan nutrisi, yang mempengaruhi skor kondisi tubuh dan kemampuan induk
mempertahankan kebuntingan, dan pengelolaan reproduksi yang tidak stabil, seperti kurangnya
monitoring kebuntingan secara berkala (Yendraliza et al., 2021). Sasongko et al., (2013) menjelaskan
bahwa faktor genetik dapat mempengaruhi variasi performa reproduksi.

Perbedaan angka kebuntingan dan angka kelahiran yang cukup kontras mengindikasikan
bahwa keberhasilan kebuntingan tidak sepenuhnya berbanding lurus dengan keberhasilan kelahiran
pedet. Angka kebuntingan yang berbeda akan menghasilkan angka kelahiran yang berbeda juga
(Yendraliza, 2005). Hal ini menunjukkan adanya masalah pada fase pasca-konsepsi dan manajemen
kebuntingan. Kelompok penerima hibah memiliki angka kebuntingan lebih tinggi, tetapi angka
kelahiran lebih rendah, yang mengindikasikan adanya potensi masalah pada fase kebuntingan lanjut
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atau masa kelahiran. Perbedaan ini menjadi dasar penting dalam memahami efektivitas program
hibah, terutama terkait manajemen teknis yang menyertai bantuan bibit (Rusdin et al., 2020).

Pada penelitian ini, efisiensi reproduksi menunjukkan perbedaan signifikan antara dua
kelompok peternak. Peternak penerima hibah memiliki nilai efisiensi reproduksi sebesar 32%,
sedangkan peternak nonhibah memiliki nilai 22% (Tabel 2). Perbedaan ini mengindikasikan bahwa
induk sapi pada kelompok penerima hibah lebih cepat memasuki siklus reproduksi produktif dan
memiliki peluang lebih besar melahirkan pedet dalam waktu yang lebih singkat. Efisiensi reproduksi
merupakan indikator komprehensif yang menggambarkan kemampuan induk sapi dalam
menghasilkan pedet secara berkelanjutan dalam satuan waktu tertentu. Nilai ini dipengaruhi oleh
sejumlah faktor, termasuk umur kawin pertama, umur beranak pertama, calving interval, angka
kebuntingan, serta kualitas manajemen reproduksi secara keseluruhan.

Beberapa faktor tingginya efisiensi reproduksi pada peternak hibah adalah kualitas bibit.
Program hibah umumnya menyediakan bibit yang telah melalui proses seleksi dasar, baik dari sisi
umur, kondisi tubuh, maupun riwayat reproduksi. Bibit yang seragam dan berkualitas baik
cenderung memiliki performa reproduksi lebih stabil (Yulisdisantari et al., 2024). Widiyaningsih et
al., (2023) menjelaskan bahwa keseragaman jenis ternak dan sistem pemeliharaan merupakan faktor
yang sangat kuat dalam menyamakan performa reproduksi ternak. Pendampingan teknis yang
intensif pada peternak hibah meningkatkan kemampuan peternak dalam mengelola siklus
reproduksi induk. Pendekatan ini konsisten dengan temuan Diskin & Kenny (2014) yang
menyatakan bahwa monitoring reproduksi yang lebih teratur mampu meningkatkan efisiensi
reproduksi (Diskin & Kenny, 2014). Pendampingan ini juga membuat peternak lebih disiplin dalam
melakukan pencatatan dan pengelolaan reproduksi, termasuk jadwal inseminasi dan pemeriksaan
kebuntingan. Hal tersebut meningkatkan peluang keberhasilan kebuntingan.

Pada sisi lain rendahnya nilai efisiensi reproduksi pada peternak nonhibah diduga
disebabkan oleh kulaitas bibit yang rendah, keterbatasan pakan dan manajemen nutrisi yang
dilakukan oleh peternak, deteksi estrus yang kurang optimal (Alim et al., 2023).

Tabel 2. Penampilan Reproduksi Ternak

No Uraian Peternak biasa Peternak hibah
1 Calving interval (Bulan) 17,83+4,46 19,4045,6
2 Angka Kelahiran (%) 30p 222
3  Angka Kebuntingan (%) 872 90p
4  Umur kawin pertama 19.75+5.2 18+2
5 Lama bunting 944 +04 96+2
4  Efisiensi reproduksi 222 32b

Keterangan: superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata pada p<0.05.

Hasil ini menegaskan perlunya penerapan strategi manajemen yang lebih komprehensif
melalui perbaikan nutrisi, peningkatan pemantauan kebuntingan dan kesehatan neonatal,
optimalisasi layanan inseminasi buatan, serta seleksi bibit yang sesuai dengan kondisi lingkungan
lokal guna meningkatkan performa reproduksi dan mendukung keberlanjutan usaha peternakan
rakyat. Perbedaan efisiensi reproduksi antara dua kelompok peternak menunjukkan bahwa program
hibah ternak berdampak positif terhadap performa reproduksi, bukan hanya melalui pemberian
bibit, tetapi juga melalui pendampingan teknis dan perbaikan manajemen usaha.

Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa bahwa program hibah yang
dibarengi dengan edukasi dan monitoring reproduksi memiliki potensi besar dalam meningkatkan
pertumbuhan populasi sapi potong di tingkat peternak rakyat.
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PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan performa reproduksi antara
peternak penerima hibah dan peternak nonhibah di Kecamatan Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan
Hulu. Meskipun nilai calving interval kedua kelompok relatif serupa, beberapa indikator reproduksi
lainnya menunjukkan perbedaan yang signifikan. Peternak penerima hibah memiliki angka
kebuntingan lebih tinggi (90%), efisiensi reproduksi lebih baik (32%), serta manajemen reproduksi
yang lebih tertata. Sebaliknya, peternak nonhibah memiliki angka kelahiran lebih tinggi namun
dengan efisiensi reproduksi yang lebih rendah (22%).

Saran

Mengingat rendahnya angka kelahiran, diperlukan monitoring lebih ketat terhadap masa
kebuntingan, penanganan partus, serta kesehatan pedet untuk menekan kematian embrio dan
neonatal. Program pendampingan teknis dan penguatan kapasitas peternak perlu terus
ditingkatkan, khususnya bagi peternak rakyat biasa, dengan fokus pada manajemen pakan, deteksi
estrus, pelayanan inseminasi, dan monitoring kebuntingan. Optimalisasi program hibah
direkomendasikan untuk memperkecil kesenjangan performa reproduksi antar kelompok peternak
dan meningkatkan produktivitas populasi sapi potong di wilayah penelitian.
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